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Studi Kasus Pada Toko Al-Fattih Collection Dan Toko Kend Swalayan. 

OLEH: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif persepsi pengelola 

UMKM dan praktik pencatatan keuangan dalam penerapan SAK EMKM pada Toko 

Al-Fattih Collection dan Toko Kend Swalayan serta implikasinya terhadap 

kesiapan penerapan SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian komparatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelola Toko Al-Fattih Collection memandang penerapan SAK EMKM 

sebagai sesuatu yang penting namun sulit diterapkan karena keterbatasan 

pemahaman akuntansi dan praktik pencatatan yang masih sederhana. Sementara 

itu, pengelola Kend Swalayan memiliki persepsi yang lebih positif terhadap 

penerapan SAK EMKM karena didukung oleh pemahaman akuntansi dan 

penggunaan sistem pencatatan berbasis digital. Praktik pencatatan keuangan pada 

Toko Al-Fattih Collection masih dilakukan secara manual, sedangkan Kend 

Swalayan telah menggunakan sistem pencatatan berbasis aplikasi yang lebih 

terstruktur. Perbedaan persepsi dan praktik pencatatan tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan tingkat kesiapan dalam penerapan SAK EMKM. Sebagai 

implikasi penelitian, disusun rekomendasi alur pencatatan keuangan dalam bentuk 

flowchart berdasarkan prinsip SAK EMKM. 
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ABSTRACT 
 

A Comparative Study of MSME Manager Perceptions and Financial Recording 

Practices in the Implementation of Financial Accounting Standards for      

Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM): A Case Study of                   

Al-Fattih Collection Store and Kend Swalayan Store 

BY: 

DELFITA RAHMAH DINA 

NIM. 12270320446 
 

 

 

Keywords: Perception, financial recording, readiness to implement SAK EMKM, 

MSMEs. 

 

 

 

 

This study aims to comparatively analyze MSME managers’ perceptions and 

financial recording practices in the implementation of Financial Accounting 

Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) at Al-Fattih 

Collection Store and Kend Swalayan Store, as well as their implications for the 

readiness to implement SAK EMKM. This study used a qualitative approach with a 

comparative research type. Data collection techniques were conducted through 

interviews, observations, and documentation. The results showed that the manager 

of Al-Fattih Collection Store viewed the implementation of SAK EMKM as 

important but difficult to apply due to limited accounting understanding and simple 

financial recording practices. Meanwhile, the manager of Kend Swalayan Store had 

a more positive perception of SAK EMKM implementation because it was supported 

by accounting knowledge and the use of a digital-based recording system. Financial 

recording practices at Al-Fattih Collection Store were still carried out manually, 

while Kend Swalayan Store had implemented a more structured application-based 

recording system. These differences in perceptions and financial recording 

practices indicate different levels of readiness in implementing SAK EMKM. As a 

research implication, a recommendation for a financial recording flowchart based 

on SAK EMKM principles was developed. 
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MOTTO 

 

“Dan kepada setiap jiwa akan diberi balasan dengan sempurna sesuai dengan 

apa yang telah dikerjakannya, dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 

kerjakan” 

(Q.S. Az-Zumar: 70) 

 

“Sebab tuhan telah berjanji setelah sempit, ada kemudahan” 

(Iqro’- Raim Laode) 

 

“It’s fine to fake it till you make, till you do, till it’s true” 

(Snow on the beach- Taylor Swift) 

 

“Aku yakin, aku lahir pasti ada artinya. Karna ibuku sudah bertaruh nyawa atas 

kelahiranku” 

“Easy going, semua yang sudah untukmu, tidak akan melewatkan mu” 

(Penulis, 2026) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar 

utama perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional ungkap Lahamid & 

Rahmi (2024) dalam penelitian mereka. Aprilia et al. (2023) juga berpendapat 

bahwa UMKM juga dapat diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh individu, 

organisasi, rumah tangga, atau badan usaha yang tergolong kecil, dengan 

karakteristik sesuai dengan ketentuan yang berdasarkan omset, aset, banyak tenaga 

kerja, dan lain-lainnya. 

Gambar 1. 1 Jumlah UMKM di Indonesia berdasarkan SIDT UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Berdasarkan SIDT (2024) 

Berdasarkan data Sistem Informasi Data Tunggal Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia (2024) menyebutkan bahwa 
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per 31 Desember 2024, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 30.178.617 unit 

usaha yang tersebar di seluruh provinsi. Struktur tersebut didominasi oleh usaha 

mikro sebesar 99,70 persen, sementara usaha kecil dan menengah masing-masing 

hanya sebesar 0,24 persen dan 0,05 persen. Dominasi usaha mikro ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengelola UMKM berada pada skala usaha dengan kapasitas 

modal dan sumber daya yang terbatas. 

Di sisi lain, sektor UMKM ini secara keseluruhan menyerap 45.263.348 

tenaga kerja, sehingga keberlanjutan dan tata kelola usaha pada sektor ini memiliki 

implikasi yang luas terhadap stabilitas ekonomi masyarakat. Besarnya jumlah dan 

peran UMKM tersebut memperlihatkan bahwa praktik pencatatan dan pelaporan 

keuangan menjadi bagian penting dalam mendukung keberlangsungan usaha, 

terutama dalam konteks penerapan standar akuntansi yang sesuai dengan 

karakteristik usaha kecil dan mikro. 

Gambar 1. 2 Jumlah UMKM yang memiliki Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Berdasarkan SIDT (2024) 
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Dari data diatas Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, (2024) menyebutkan bahwa dari total 30.178.617 unit usaha 

tersebut, hanya sekitar 1.058.847 usaha atau 3,51 persen yang tercatat telah 

memiliki laporan keuangan. Artinya, sebagian besar UMKM belum memiliki 

laporan keuangan yang terdokumentasi secara formal. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa praktik pencatatan dan pelaporan keuangan pada sektor 

UMKM masih beragam dan belum dilakukan secara merata. Kondisi ini menjadi 

perhatian penting, mengingat laporan keuangan merupakan salah satu instrumen 

utama dalam memahami posisi usaha, menilai kinerja, serta mendukung 

pengambilan keputusan. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut IAI (2022) yakni Ikatan Akuntansi 

Indonesia merumuskan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM). Standar ini resmi berlaku sejak 1 Januari 2018, standar 

ini berfokus pada tiga laporan utama, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan catatan atas laporan keuangan (CALK). Tujuan utama SAK EMKM 

adalah untuk membantu pengelola UMKM menyusun laporan keuangan yang dapat 

dipercaya, relevan, dan berguna bagi pengambilan keputusan, baik internal maupun 

eksternal. Melalui penerapan standar ini, diharapkan pengelola UMKM memiliki 

kemampuan untuk menyusun laporan keuangan secara sistematis, memahami 

posisi keuangan usaha, dan lebih mudah mengakses pembiayaan dari pihak 

eksternal. 

Namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan SAK 

EMKM masih rendah. Penelitian Nasrah & Ratna (2024) menemukan bahwa 
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sebagian besar UMKM belum menerapkan SAK EMKM karena keterbatasan 

sumber daya manusia dan rendahnya kesadaran pentingnya laporan keuangan. 

Meidawati & Oktari (2022) juga menambahkan bahwa persepsi negatif terhadap 

akuntansi sebagai hal yang sulit turut memperlambat penerapannya. Sementara itu, 

dari hasil penelitian Hendra (2024), mengungkapkan bahwa meskipun teknologi 

sederhana seperti template Excel berbasis SAK EMKM dapat membantu, banyak 

pelaku usaha masih belum terbiasa dengan sistem digital. 

Selain faktor pemahaman dan persepsi, menurut Shehzadi (2025) pada 

temuannya, perbedaan dalam pengadopsian sistem pencatatan keuangan turut 

menjadi aspek penting yang mendasari keberhasilan penerapan SAK EMKM. Saat 

ini, UMKM umumnya menggunakan dua jenis sistem pencatatan, yaitu sistem 

manual dan sistem digital.  

Praktik pencatatan manual dilakukan dengan menggunakan buku kas, 

sedangkan praktik pencatatan digital yaitu memanfaatkan aplikasi atau perangkat 

lunak berbasis komputer maupun ponsel. Penggunaan teknologi digital dinilai 

memiliki potensi dalam mendukung ketepatan, efisiensi, serta mempermudah 

proses penyusunan laporan keuangan. Namun dalam penelitian Yani & Zulkifli 

(2025) masih banyak pelaku UMKM yang enggan beralih ke sistem digital karena 

keterbatasan kemampuan teknologi dan pertimbangan biaya operasional.  

Perbedaan skala usaha, jumlah transaksi, serta penggunaan sistem 

pencatatan keuangan menyebabkan setiap UMKM memiliki permasalahan yang 

berbeda dalam pengelolaan keuangan usahanya. UMKM dengan sistem pencatatan 

manual cenderung menghadapi kendala dalam ketepatan pencatatan dan 
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penyusunan laporan keuangan, sedangkan UMKM yang telah menggunakan sistem 

digital umumnya menghadapi tantangan dalam penyesuaian praktik pencatatan 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Perbedaan kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kesiapan penerapan SAK EMKM pada setiap UMKM tidak dapat 

disamakan. 

Masalah tersebut juga dilihat oleh peneliti pada pra penelitian di lapangan, 

peneliti menemukan situasi yang cukup menarik untuk diperhatikan. Salah satunya 

di Kecamatan Tambang, pada UMKM Toko Al-Fattih Collection yang ditemukan 

terkait pencatatan keuangan yang hanya mencatat transaksi kas masuk tanpa 

mencatat kas keluar secara teratur, hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh 

Wahyudini (2022) menjelaskan bahwa laporan keuangan sederhana umumnya 

hanya berisi catatan kas masuk dan keluar, sehingga laporan keuangan belum sesuai 

dengan standar akuntansi, karna seperti yang dijelaskan Utami (2025) ini dapat 

menyulitkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan. Pemilik usaha Toko Al-

Fattih Collection juga belum memahami serta menerapkan laporan keuangan 

formal sesuai dengan SAK EMKM, hal ini sejalan dengan temuan Rahma et al 

(2025), bahwa rendahnya pemahaman terhadap standar akuntansi menyebabkan 

pelaku UMKM sulit menilai kinerja dan posisi keuangan usahanya secara akurat. 

Dalam pencatatan transaksi Toko Al-Fattih Collection belum membuat 

catatan untuk pengeluaran hal ini membuat toko tidak mengetahui berapa besaran 

keuntungan bersih dan rugi yang dialami. Jika belum mengadopsi digitalisasi, atau 

masih melakukan pencatatan manual hal tersebut berpotensi menimbulkan kendala 

dalam proses penyusunan laporan keuangan, potensi kesalahan pencatatan data 
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keuangan, keterlambatan penyusunan laporan keuangan, serta kesulitan dalam 

memantau persediaan barang. Ariningtyas & Purnamawati (2025) pada 

penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan teknologi akuntansi seperti aplikasi 

kasir digital dapat meningkatkan akurasi, mempercepat penyusunan laporan, serta 

meminimalkan kesalahan manusia. Wulandari (2025) juga menegaskan bahwa 

informasi akuntansi berperan penting dalam menjaga efisiensi dan ketepatan 

pembayaran kepada pemasok.  

Sementara itu, di wilayah yang sama terdapat UMKM lain yaitu Toko Kend 

Swalayan yang telah mengadopsi sistem pencatatan digital berbasis komputer 

dalam praktik pencatatan keuangannya. Meskipun telah menggunakan sistem 

pencatatan digital, praktik penyusunan laporan keuangan pada Kend Swalayan 

masih belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan SAK EMKM, khususnya dalam 

penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Selain itu, penggunaan 

sistem digital masih bergantung pada kemampuan pengelola dalam memahami 

proses pencatatan dan pengelolaan informasi keuangan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pencatatan belum sepenuhnya 

menjamin penerapan SAK EMKM dapat dilakukan secara optimal tanpa didukung 

pemahaman akuntansi dan kesiapan sumber daya manusia yang memadai. 

Pada praktiknya, pelaku UMKM memiliki cara pencatatan keuangan yang 

beragam, baik secara manual maupun berbasis aplikasi. Perbedaan cara pencatatan 

tersebut didasari oleh kebutuhan usaha, kebiasaan pengelola, serta pemahaman 

terhadap pencatatan keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik pencatatan 

keuangan UMKM tidak bersifat seragam. 
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Tabel 1. 1 Gambaran Umum Praktik Pencatatan Keuangan UMKM 

No 
Aspek 

Pencatatan 
Toko Alfattih Collection Toko Kend Swalayan 

1. Cara Pencatatan Pencatatan manual sederhana 
Menggunakan aplikasi 

pencatatan 

3. Tujuan Pencatatan Melihat pendapatan 
Memantau perkembangan 

usaha 

Gambaran awal tersebut menunjukkan adanya perbedaan praktik pencatatan 

keuangan serta tingkat pemahaman pengelola UMKM terhadap SAK EMKM. 

Perbedaan tersebut tidak serta-merta menunjukkan tingkat penerapan standar 

akuntansi, melainkan menggambarkan kondisi riil yang dihadapi pelaku UMKM 

dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji lebih lanjut persepsi pengelola UMKM terhadap SAK EMKM serta 

praktik pencatatan keuangan yang diterapkan.  

Penelitian terdahulu mengenai SAK EMKM umumnya menggunakan 

pendekatan studi kasus pada satu objek UMKM dan berfokus pada persepsi 

pengelola usaha terhadap standar tersebut. Salah satu penelitian yang relevan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa & Febryanto (2025) pada CV Firdilla 

Zenaf yang mengkaji persepsi, hambatan, dan respon pengelola UMKM terhadap 

penerapan SAK EMKM. Namun demikian, penelitian tersebut masih terbatas pada 

satu objek penelitian dan belum melakukan perbandingan antar UMKM dengan 

karakteristik usaha yang berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif komparatif pada dua UMKM yang berbeda, yaitu Toko Al-
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Fattih Collection dan Kend Swalayan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi perbedaan persepsi, praktik pencatatan keuangan, serta 

tingkat kesiapan penerapan SAK EMKM secara lebih mendalam dan komprehensif. 

Karna menurut Khaddafi et al (2025) metode kualitatif memungkinkan peneliti 

memahami suatu konteks secara lebih mendalam dan membuka ruang untuk 

interpretasi yang lebih luas terhadap suatu masalah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur 

akuntansi UMKM, khususnya dalam memahami praktik pencatatan keuangan 

manual dan digital dalam penerapan SAK EMKM, serta memberikan gambaran 

mengenai variasi praktik yang dilakukan oleh pengelola UMKM. 

Dari berbagai keterbatasan sumber informasi yang di dapat dari uraian, 

memberikan ide dan dorongan kepada penulis untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul: “STUDI KOMPARATIF PERSEPSI PENGELOLA UMKM 

DAN PRAKTIK PENCATATANKEUANGAN DALAM PENERAPAN 

STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH (SAK EMKM): Studi Kasus Pada Toko Al-Fattih Collection Dan 

Toko Kend Swalayan.” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka ditariklah rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana persepsi pengelola UMKM terhadap penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada Toko Al-

Fattih Collection dan Toko Kend Swalayan?  

2. Bagaimana praktik pencatatan keuangan yang diterapkan pada Toko Al-Fattih 

Collection dan Toko Kend Swalayan dalam mendukung penerapan SAK 

EMKM? 

3. Bagaimana perbedaan persepsi pengelola dan praktik pencatatan keuangan 

antara Toko Al-Fattih Collection dan Toko Kend Swalayan serta implikasinya 

terhadap kesiapan penerapan SAK EMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis persepsi pengelola UMKM terhadap penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada 

Toko Al-Fattih Collection dan Toko Kend Swalayan. 

2. Untuk menganalisis praktik pencatatan keuangan yang diterapkan pada Toko Al-

Fattih Collection dan Toko Kend Swalayan dalam mendukung penerapan SAK 

EMKM. 

3. Untuk menganalisis perbedaan persepsi pengelola dan praktik pencatatan 

keuangan antara Toko Al-Fattih Collection dan Toko Kend Swalayan serta 

implikasinya terhadap kesiapan penerapan SAK EMKM. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang membacanya, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian akuntansi, khususnya terkait penerapan SAK EMKM pada UMKM, 

dengan menekankan peran persepsi dan praktik pencatatan keuangan sebagai 

faktor penting dalam kesiapan penerapan standar akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pengelola UMKM 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam memahami pentingnya 

pencatatan keuangan dan penerapan SAK EMKM secara sederhana dan 

bertahap. 

b) Bagi Pendamping/ Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancang program 

pembinaan yang lebih sesuai dengan kondisi dan persepsi pengelola UMKM. 

3. Manfaat Akademis/ Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan persepsi, pemahaman, dan praktik akuntansi UMKM, khususnya dengan 

pendekatan kualitatif studi kasus komparatif. 

4. Bagi Peneliti Penelitian ini memberikan pengalaman dalam menganalisis 

penerapan SAK EMKM dan memperkaya kemampuan peneliti dalam penelitian 

di bidang akuntansi UMKM. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar pengembangan kajian lanjutan 

mengenai penerapan SAK EMKM, baik dengan pendekatan berbeda maupun 

dengan fokus pada pengaruh digitalisasi terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal ini disusun untuk memberikan 

gambaran penelitian yang akan dilakukan agar pembahasan tersusun sistematis dan 

terarah. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab satu ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena dan 

alasan pentingnya topik dikaji, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian bagi berbagai pihak, serta sistematika penulisan. Bagian ini memberikan 

gambaran umum tentang arah penelitian dan ruang lingkup pembahasannya. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi 

pengertian dan konsep dasar Persepsi, Akuntansi, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM), serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Bab tiga ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis 

dan pendekatan penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data kualitatif, serta keabsahan data. Bab ini juga menjelaskan alasan 

pemilihan metode studi kasus komparatif antara dua UMKM dengan sistem 

pencatatan berbeda yaitu manual dan digital. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab empat ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan, termasuk 

deskripsi latar belakang kedua UMKM, hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang telah dikumpulkan. Data yang diperoleh dianalisis dan dibahas 

berdasarkan teori serta standar akuntansi yang relevan SAK EMKM. Bab ini juga 

akan menampilkan analisis perbedaan persepsi dan praktik pencatatan keuangan 

yang digunakan masing-masing UMKM dalam penerapan SAK EMKM. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab lima ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh serta 

saran-saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait, seperti pengelola 

UMKM, akademisi, dan peneliti selanjutnya. Bab ini juga memuat refleksi umum 

atas hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Persepsi 

Persepsi menurut Fahmi (2020) merupakan proses individu dalam 

menerima, memahami, menafsirkan, dan memberikan makna terhadap informasi 

yang diperoleh melalui pancaindra. Dalam kajian psikologi, persepsi meliputi 

seluruh respon indra yang diartikan dan dianalisis berdasarkan penafsiran individu 

terhadap suatu objek atau kondisi tertentu. Persepsi juga erat kaitannya dengan 

komunikasi sebagai proses interaksi antarindividu, karena setiap individu dapat 

memberikan penilaian yang berbeda terhadap informasi yang diterima. 

Perbedaan persepsi antarindividu dipengaruhi oleh adanya filter dalam diri 

seseorang yang menyaring informasi dari situasi dan kondisi yang sedang 

berlangsung. Filter tersebut dapat berupa sikap, keyakinan, nilai-nilai, pengetahuan, 

bahasa, pendidikan, pengalaman, serta harapan individu. Oleh karena itu, individu 

dengan tingkat pendidikan, pengalaman, dan pemahaman yang berbeda akan 

memiliki persepsi yang berbeda pula terhadap suatu objek atau keadaan. 

Dalam penelitian ini, persepsi berkaitan dengan cara pengelola UMKM 

memahami, menilai, dan menanggapi penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam kegiatan usahanya. 

Persepsi pengelola terhadap pentingnya pencatatan dan pelaporan keuangan 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman akuntansi, pengalaman usaha, pendidikan, 
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serta kemampuan pengelola dalam memahami informasi keuangan. Perbedaan 

persepsi tersebut kemudian memengaruhi praktik pencatatan keuangan dan 

kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM. 

2.1.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada dasarnya merupakan 

salah satu bentuk kegiatan ekonomi rakyat yang berada dalam kategori usaha 

berskala kecil namun memiliki peran besar terhadap perekonomian nasional. 

Menurut Hamdani (2020), UMKM digolongkan sebagai usaha rakyat kecil yang 

telah memenuhi syarat tertentu, baik dari segi kekayaan bersih maupun total 

penjualan tahunan. 

2. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Selain pandangan dari para ahli, definisi UMKM juga memiliki dasar 

hukum yang jelas di Indonesia. Tercantum dalam Undang-Undang (UU) No. 20 

Tahun  2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Undang-Undang ini 

memberikan batasan yang tegas mengenai kategori usaha berdasarkan jumlah aset 

serta omset tahunan. Regulasi tersebut, menunjukan bahwa UMKM tidak hanya 

memiliki pengakuan secara ekonomi, tetapi juga memperoleh kepastian hukum. 

Tabel 2. 1 Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

No Jenis Usaha 
Krikteria 

Kekayaan Hasil Penjualan 

1 Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

2 Usaha Kecil > 50 Juta s/d 500 Juta > 300 Juta s/d 2,5 Milyar 
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3 
Usaha 

Menengah 
> 500 Juta - 10 Milyar > 2,5 Milyar s/d 50 Milyar 

Sumber: Undang-Undang No. 20 Tahun 2008. 

a) Dalam UU No. 20 Tahun 2008, usaha mikro didefinisikan sebagai usaha dengan 

kekayaan bersih maksimal Rp50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha) serta memiliki penjualan tahunan maksimal Rp300 juta. Usaha mikro 

biasanya dikelola secara sederhana, bahkan banyak yang bersifat usaha 

perorangan atau keluarga. Meskipun berskala kecil, usaha mikro memiliki peran 

strategis dalam menciptakan lapangan kerja baru dan mendukung 

keberlangsungan ekonomi masyarakat di tingkat lokal. 

b) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan maupun 

cabang perusahaan yang dimiliki atau menjadi bagian, baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau besar sudah memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana ada di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008, dengan 

kriteria usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih besar, yaitu Rp50 juta hingga 

Rp500 juta dengan penjualan tahunan Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar. 

c) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang sudah berdiri sendiri, 

yang dilakukan perorangan atau badan usaha bukan sebuah cabang perusahaan 

yang dimiliki, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 

usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan 

sebagaimana sudah diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008, dengan 

krikteria usaha menengah berada pada level lebih tinggi dengan kekayaan bersih 
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Rp500 juta hingga Rp10 miliar serta penjualan tahunan Rp2,5 miliar hingga 

Rp50 miliar. 

Dengan adanya pengaturan definisi dan klasifikasi UMKM, sektor ini tidak 

hanya dipandang sebagai kegiatan ekonomi kecil semata, melainkan sebagai pilar 

penting dalam pembangunan nasional. UMKM terbukti mampu meningkatkan 

pertumbuhan terhadap ekonomi, memperluas lapangan kerja, serta mengurangi 

kesenjangan sosial di masyarakat. Selain itu, akses kredit yang diberikan kepada 

UMKM juga berperan besar dalam mendorong inovasi, memperluas pasar, dan 

meningkatkan daya saing. 

2.1.3 Pemahaman Akuntansi 

1. Definisi Akuntansi 

Akuntansi menurut Warren (2022) didefinisikan sebagai suatu proses yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan menyajikan laporan 

keuangan yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan. Melalui akuntansi, 

informasi mengenai kondisi keuangan, hasil aktivitas ekonomi, serta proyeksi 

kinerja entitas dapat disajikan secara relevan dan andal sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Akuntansi sering disebut sebagai “language of business” atau bahasa 

bisnis, karena berperan sebagai sarana komunikasi antara pengelola usaha, manajer, 

investor, kreditor, pemerintah, dan pihak berkepentingan lainnya.  

Tujuan utama akuntansi adalah menyediakan informasi keuangan yang 

relevan, dapat dipercaya, dan mudah dipahami mengenai posisi keuangan, kinerja, 

serta arus kas suatu entitas yang berdiri secara terpisah dari pemiliknya.  
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Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), konsep 

akuntansi tersebut diterapkan secara lebih sederhana sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan usaha. Akuntansi UMKM pada umumnya berfokus pada pencatatan 

transaksi keuangan sehari-hari, pengelolaan arus kas, serta penyusunan laporan 

keuangan yang mudah dipahami oleh pengelola usaha. Meskipun bersifat 

sederhana, akuntansi UMKM tetap bertujuan untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang relevan dan andal sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 

Pemahaman akuntansi pada UMKM menurut Satria (2024) menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha. Dengan 

pemahaman akuntansi yang memadai, pengelola UMKM dapat mengetahui kondisi 

keuangan usahanya, menilai kinerja usaha, serta merencanakan kegiatan usaha 

secara lebih terarah. Oleh karena itu, pemahaman akuntansi pada UMKM perlu 

diarahkan pada penerapan standar akuntansi yang sesuai, yaitu Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), agar pencatatan dan 

pelaporan keuangan dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

2. Siklus Akuntansi 

Pemahaman akuntansi juga mencakup pemahaman terhadap siklus 

akuntansi sebagai suatu rangkaian proses yang sistematis dalam mengelola 

transaksi keuangan. Siklus akuntansi menggambarkan alur kegiatan akuntansi yang 

dimulai dari dokumentasi dan pengumpulan data transaksi, pencatatan transaksi ke 

dalam jurnal, pengikhtisaran melalui buku besar, penyesuaian entri pada akhir 

periode, hingga penutupan buku dan penyusunan laporan keuangan. 
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Dalam konteks UMKM, menurut Satria (2024) siklus akuntansi 

dilaksanakan secara sederhana namun tetap mengacu pada prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. Dokumentasi transaksi menjadi dasar penting dalam 

menjaga keakuratan pencatatan, sementara proses penjurnalan dan pengikhtisaran 

berfungsi untuk memastikan seluruh transaksi tercatat secara kronologis dan dapat 

ditelusuri. Tahap penyesuaian dan penutupan buku dilakukan untuk memastikan 

bahwa pendapatan dan beban telah dicatat sesuai dengan periode akuntansi yang 

tepat, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan mencerminkan kondisi keuangan 

UMKM secara wajar. 

Pemahaman terhadap siklus akuntansi ini menjadi landasan bagi UMKM 

dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), serta menjadi dasar konseptual 

dalam penyusunan bagan alir (Flowchart) proses akuntansi UMKM pada 

pembahasan selanjutnya. 

2.1.4 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) 

Ikatan Akuntan Indonesia (2022) menguraikan bahwa SAK EMKM 

merupakan singkatan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Standar ini secara khusus diperuntukkan bagi entitas usaha berskala 

mikro, kecil, dan menengah yang membutuhkan pedoman sederhana dalam 

menyusun laporan keuangan. SAK EMKM disusun oleh IAI (2022) dan resmi 

disahkan pada tanggal 24 Oktober 2016, kemudian mulai berlaku efektif pada 1 

Januari 2018. Kehadiran standar ini menjadi solusi atas kesulitan UMKM dalam 
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menerapkan standar akuntansi umum yang cenderung lebih kompleks dan 

seringkali tidak sesuai dengan kapasitas mereka. 

Laporan keuangan suatu entitas disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai posisi keuangan serta kinerjanya, yang nantinya menjadi dasar bagi para 

pengguna dalam mengambil keputusan. Misalnya, ketika sebuah entitas 

mengajukan pinjaman modal ke lembaga keuangan, pihak lembaga akan menilai 

kelayakan pemberian pinjaman berdasarkan laporan keuangan tersebut. Agar 

informasi yang disajikan bermanfaat, laporan keuangan harus memenuhi kriteria 

seperti relevansi, representasi yang tepat, keterbandingan, dan keterpahaman. 

Berdasarkan SAK EMKM, laporan keuangan terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode, Laporan Laba Rugi 

selama periode berjalan, serta Catatan Atas Laporan Keuangan yang diuraikan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (2022) yaitu: 

1. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi 

mengenai pendapatan, beban, serta laba atau rugi UMKM selama satu periode 

akuntansi tertentu. Tujuan penyusunan laporan laba rugi adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan usaha, khususnya kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba 

dari kegiatan operasionalnya. Informasi dalam laporan laba rugi digunakan oleh 

pemilik usaha sebagai dasar evaluasi efisiensi operasional, pengendalian biaya, 

serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan usaha sesuai dengan ketentuan 

SAK EMKM.  
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1) Penghasilan, juga dikenal sebagai pendapatan, adalah peningkatan manfaat 

ekonomi selama periode pelaporan yang diwakili sebagai uang masuk atau 

peningkatan aset atau penurunan liabilitas yang menghasilkan peningkatan 

ekuitas yang tidak disebabkan oleh kontribusi penanam modal. 

2) Beban adalah penurunan keuntungan ekonomi selama periode pelaporan dalam 

bentuk arus kas keluar, penurunan aset, atau kenaikan liabilitas yang 

menyebabkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh distribusi kepada 

penanam modal. 

 

Gambar 2.  1 Laporan Laba/ Rugi SAK EMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Laporan Posisi Keuangan/ Neraca 
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Laporan posisi keuangan atau neraca menyajikan informasi mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas pemilik UMKM pada suatu tanggal tertentu. Tujuan 

penyusunan laporan posisi keuangan adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai kondisi keuangan dan struktur permodalan UMKM, serta kemampuan 

usaha dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Melalui 

laporan ini, pemilik usaha dapat menilai tingkat likuiditas, solvabilitas, dan 

stabilitas keuangan usaha sesuai dengan prinsip penyajian laporan keuangan dalam 

SAK EMKM. 

Informasi tentang posisi keuangan entitas mencakup informasi tentang aset, 

liabilitas, dan ekuitas entitas. Element-elemen ini didefinisikan sebagai berikut: 

1) Aset, atau harta, adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas yang berasal dari 

peristiwa masa lalu yang diharapkan akan menghasilkan manfaat ekonomi di 

masa depan. Ketika aset dapat dipastikan akan menghasilkan manfaat ekonomi 

dan biayanya juga dapat diukur, maka aset tersebut diakui. Jika manfaat ekonomi 

tidak dapat diperoleh, maka aset tersebut diakui. 

2) Liabilitas, juga dikenal sebagai "kewajiban", adalah kewajiban yang harus 

diselesaikan, yang akan mengeluarkan sumber daya entitas dan menghasilkan 

keuntungan ekonomi. Kewajiban ini dicatat dalam laporan posisi keuangan 

setelah sumber daya digunakan. 

3) Ekuitas (Modal) adalah hak residual atas aset perusahaan yang dikurangi dengan 

seluruh liabilitas Laporan Posisi Keuangan mencakup Kas dan setara kas, 

piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank dan Ekuitas. 

Gambar 2.  2 Laporan Posisi Keuangan SAK EMKM 
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan yang berisi penjelasan dan rincian atas informasi yang 

disajikan dalam laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Tujuan penyusunan 

catatan atas laporan keuangan adalah untuk memberikan kejelasan dan pemahaman 

yang lebih lengkap mengenai kebijakan akuntansi yang digunakan serta rincian 

akun-akun tertentu, sehingga laporan keuangan UMKM dapat dipahami secara 
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wajar oleh pengguna laporan. CALK juga berfungsi untuk meningkatkan 

transparansi dan memastikan kesesuaian laporan keuangan dengan SAK EMKM. 

Informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan meliputi: 

1) Pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun berdasarkan SAK EMKM. 

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi. 

3) Informasi tambahan dan rincian pos khusus yang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga pengguna dapat memahami apa itu laporan 

keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  3 Catatan Atas Laporan Keuangan SAK EMKM 



24 
 

 

  

 



25 
 

 

  

 

 



26 
 

 

  

 

 

 

 



27 
 

 

  

2.1.5 Kesiapan Penerapan SAK-EMKM 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesiapan adalah perihal 

siap, kondisi yang telah disediakan atau keadaan bersiap-siap untuk menghadapi 

suatu kegiatan tertentu. Kesiapan mencakup kesediaan mental, fisik, serta 

keterampilan dalam menanggapi situasi tertentu. Haryanti et al. (2024) menyatakan 

bahwa kesiapan merupakan kondisi seseorang, organisasi, maupun sistem dalam 

melaksanakan tindakan yang telah direncanakan. Selain itu, kesiapan juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan suatu tindakan dalam kondisi 

tertentu. 

Sementara itu, penerapan menurut KBBI merupakan proses, cara, perbuatan 

menerapkan, pemasangan, atau pemanfaatan. Kata dasar "terap" berarti 

mengenakan atau mempraktikkan. Penerapan juga diartikan sebagai pelaksanaan 

suatu rencana atau teori secara praktis untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dalam konteks penelitian ini, kesiapan mengacu pada kemampuan pelaku 

UMKM dalam menerapkan SAK EMKM pada pembukuan usahanya. Kesiapan 

tersebut dapat dilihat dari pemahaman terhadap SAK EMKM, kondisi usaha, 

ketersediaan sumber daya manusia, serta praktik pencatatan keuangan yang 

dilakukan. Pengelola UMKM dapat dikatakan siap menerapkan SAK EMKM 

apabila telah memiliki pemahaman dan kemampuan dalam menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam SAK EMKM Luchindawati 

et al. (2021). 

2.1.6 Teori Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berdasarkan tulisan Febriantoko (2024) 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan bagian dari sistem informasi yang 

menyediakan informasi bagi para pemakai seperti manajer, pemilik, dan karyawan. 

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi, sistem informasi akuntansi 
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memegang peranan penting dalam meningkatkan efisiensi serta efektivitas 

pengelolaan kegiatan bisnis. 

Sistem Informasi Akuntansi digunakan untuk mengontrol aset organisasi 

karena pengambilan keputusan memerlukan informasi yang akurat, baik informasi 

keuangan maupun nonkeuangan. Informasi tersebut diperlukan agar pengelolaan 

usaha dapat berjalan dengan baik dan keputusan yang diambil sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

Sistem Informasi Akuntansi juga memiliki beberapa fungsi penting bagi 

UMKM, antara lain mengumpulkan data transaksi keuangan, mencatat transaksi 

secara sistematis, mengolah data menjadi laporan keuangan, serta berfungsi sebagai 

alat pengendalian internal untuk mencegah terjadinya kesalahan dan kecurangan.  

2. Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi memiliki beberapa fungsi utama, antara lain 

mengumpulkan data keuangan dari berbagai transaksi usaha, mencatat data 

keuangan ke dalam sistem pencatatan, serta menyajikan laporan keuangan yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Selain itu, Sistem Informasi Akuntansi juga berfungsi sebagai alat 

pengendalian internal untuk mencegah terjadinya kesalahan dan penyimpangan 

dalam proses bisnis. Dengan tersedianya data yang relevan dan akurat, Sistem 

Informasi Akuntansi dapat membantu analisis keuangan serta pemantauan kinerja 

keuangan usaha. 

3. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
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Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari beberapa tahapan yang membentuk 

suatu siklus akuntansi. Tahapan tersebut meliputi tahap pencatatan, tahap 

pengikhtisaran, dan tahap pelaporan. 

Tahap pencatatan meliputi pengumpulan dokumen sumber, pencatatan ke 

dalam jurnal, serta pemindahan ke buku besar. Tahap pengikhtisaran meliputi 

penyusunan neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas kerja, jurnal penutup, serta 

neraca saldo setelah penutupan. Tahap pelaporan meliputi penyusunan laporan 

keuangan dan analisis laporan keuangan sebagai dasar evaluasi kinerja usaha. 

4. Flowchart sebagai Alat dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Flowchart atau bagan alir merupakan alat bantu analisis yang digunakan 

dalam Sistem Informasi Akuntansi untuk menggambarkan alur proses pencatatan 

transaksi keuangan secara sistematis dan logis. Flowchart digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antara input, proses, dan output dalam suatu sistem 

pencatatan keuangan. 

Penggunaan flowchart dalam Sistem Informasi Akuntansi bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman terhadap alur pencatatan dan pelaporan keuangan, serta 

sebagai alat dokumentasi dan evaluasi sistem. Dengan adanya flowchart, proses 

pencatatan keuangan dapat digambarkan secara lebih jelas sehingga memudahkan 

analisis dan perancangan sistem pencatatan keuangan yang lebih efektif. 

Berdasarkan konsep Sistem Informasi Akuntansi tersebut, flowchart dalam 

penelitian ini digunakan sebagai alat untuk menggambarkan alur pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan yang direkomendasikan bagi pengelola UMKM, 

sehingga memudahkan pemahaman proses pencatatan keuangan dan mendukung 
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penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM). 

2.1.7 Perspektif Islam 

Selain menjadi bagian penting dalam akuntansi modern, kewajiban 

melakukan pencatatan keuangan sebenarnya juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, 

khususnya pada penggalan QS. Al-Baqarah ayat: 282 yang berbunyi: 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ  كَاتِب ٌۢ بِالْعَدْلِِۖ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فلَْيكَْتبُْ    وَلََ يأَبَْ كَاتِب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajar-kan kepadanya”(Q.S. Al-Baqarah: 282). 

Ayat ini menghubungkan pada penelitian ini, bahwa pencatatan merupakan 

langkah awal yang wajib dilakukan agar informasi keuangan bisa disusun dengan 

rapi dan dapat dipercaya. Maknanya Allah memerintahkan agar pencatatan ditulis 

“dengan benar” hal ini sejalan dengan Kerangka Konseptual Untuk Pelaporan 

Keuangan  2018 yaitu konsep faithful representation, yang mana laporan keuangan 

harus disusun secara jujur dan bebas dari manipulasi. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu dari berbagai daerah di Indonesia telah diteliti 

berisi tentang bagaimana penerapan akuntansi pada UMKM yang telah meneliti 

beberapa fenomena yang terjadi di kalangan UMKM baik dengan penelitian 
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kualitatif ataupun kuantitatif, berikut diterakan beberapa penelitian terdahulu dan 

juga sebagai acuan untuk penulis dalam penyusunan penelitian ini: 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Relevansi 

1 Khoirunnisa 

& Febryanto, 

(2025) ISSN 

: 2828-5271 

Persepsi Pelaku 

UMKM 

Mengenai SAK 

EMKM (Studi 

Kasus di CV 

Firdilla Zenaf) 

Pengelola UMKM 

memiliki persepsi 

positif terhadap SAK 

EMKM, namun belum 

menerapkannya karena 

kurangnya 

pemahaman, 

keterbatasan SDM. 

Relevan karena 

menegaskan bahwa 

persepsi dan 

pemahaman 

pengelola UMKM 

memengaruhi 

kesiapan penerapan 

SAK EMKM. 

2 Nasrah & 

Ratna (2024) 

P-ISSN: 

2720-9067 

Implementation 

of Accounting 

Standards from 

the Perspective of 

Micro, Small and 

Medium 

Enterprises 

UMKM belum 

mengadopsi SAK 

EMKM karena 

keterbatasan SDM dan 

rendahnya kesadaran 

Memperkuat 

urgensi pelatihan 

dan pemahaman 

akuntansi bagi 

pengelola UMKM 

3 Lahamid & 

Rahmi, 

(2024) 

Simple Financial 

Reports for 

MSMEs in 

Gading Sari 

Village, Kampar 

Regency 

UMKM terbantu 

menyusun laporan 

keuangan sederhana 

setelah pelatihan 

Relevan untuk 

melihat dampak 

pelatihan terhadap 

kesadaran 

pencatatan 

4 Shehzadi, 

(2025) 

Comparative 

Study of Manual 

vs Digital 

Accounting in 

SMEs: Efficiency, 

Sistem digital lebih 

efisien, akurat, dan 

mendukung keputusan 

bisnis dibanding 

manual. 

Menguatkan 

analisis penerapan 

akuntansi berbasis 

SAK EMKM pada 

UMKM 
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Accuracy, and 

Adoption 

5 Ananta 

Robbah 

Fikri, (2024) 

ISSN : 2775-

4642 

Penerapan 

Pencatatan 

Akuntansi dan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM 

UMKM belum 

sepenuhnya 

menerapkan SAK 

EMKM, hanya 

menyusun laporan kas 

dan laba rugi. 

Memperkuat bahwa 

keterbatasan 

pemahaman 

akuntansi dan SDM 

menghambat 

penerapan SAK 

EMKM. 

6 Syafitri 

Wahyudini, 

2022) 

ISSN: 

27342481 

Analisis 

Penerapan SAK 

EMKM dalam 

penyusunan dan 

pengelolaan 

keuangan Kamara 

Coffee 

Kamara Coffee belum 

menerapkan SAK 

EMKM karena 

keterbatasan 

pemahaman dan 

dokumentasi 

sederhana. 

Menunjukkan 

bahwa pemahaman 

akuntansi rendah 

menjadi 

penghambat 

penerapan SAK 

EMKM 

7 Ulfa 

Reniyanti 

(2024) ISSN 

2747-2671 

Analisis Persepsi 

UMKM Terhadap 

Penerapan 

Laporan 

Keuangan 

Berbasis SAK 

EMKM di 

Kabupaten Poso 

Pengelola UMKM 

Poso berpandangan 

positif, tapi penerapan 

SAK EMKM belum 

optimal. 

Mendukung 

analisis persepsi 

dan praktik 

penerapan SAK 

EMKM pada 

UMKM. 

8 Fadillah, 

(2025) E-

ISSN : 2797-

7161 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pelaku UMKM 

Mengenai SAK 

EMKM dalam 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Tingkat pengetahuan 

pengelola UMKM 

tentang SAK EMKM 

masih rendah, 

pencatatan masih 

sederhana dan manual. 

Mendukung bahwa 

pengetahuan/pemah

aman berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

UMKM menyusun 

laporan keuangan. 
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9 Candra 

Hendra 

(2024) 

ISSN: 

2252-9993 

Implementasi 

SAK EMKM 

Berbasis Ms. 

Excel terhadap 

Laporan 

Keuangan 

UMKM (Studi 

Kasus pada Petani 

Toge di Pulau 

Bintan – 

Kepulauan Riau) 

Template Excel 

membantu UMKM 

dalam menyusun 

laporan keuangan 

dengan lebih akurat 

dan efisien 

Relevan untuk 

mendukung solusi 

praktis dalam 

penerapan 

akuntansi 

10 Andi Irfan,  

(2024) 

Pendampingan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

EMKM 

Menggunakan 

Cash Basis dan 

Accrual Basis 

pada Usaha 

Mochi Chico 

UMKM yang 

didampingi mampu 

menyusun laporan 

keuangan dengan lebih 

akurat dan transparan 

Mengilustrasikan 

pentingnya peran 

pendampingan 

untuk 

meningkatkan 

implementasi 

akuntansi 

11 Aprilia 

(2023) 

ISSN: 

2685-6530 

Analisis 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM Pada 

Dekultur Coffee 

Di Kota 

Palembang 

Pencatatan laporan 

keuangan masih sangat 

sederhana dan manual, 

belum mengikuti 

standar. 

Memberi bukti 

lemahnya praktik 

pencatatan 

keuangan UMKM 

secara teknis dan 

struktural 

12 Lestari et al. 

(2023) 

Analisis 

Penerapan 

Laporan 

UMKM belum 

menerapkan SAK 

EMKM karena 

Menunjukkan 

bahwa rendahnya 

pemahaman 
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e-ISSN: 

2961-9890 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM pada 

UMKM Robbani 

Snack 

kurangnya 

pemahaman, 

pendidikan, dan 

sosialisasi serta 

keterbatasan SDM. 

pengelola UMKM 

menjadi faktor 

utama tidak 

diterapkannya SAK 

EMKM 

13 Imawan  

(2023) P-

ISSN: 2808-

3482 

Analisis 

Penerapan 

Akuntansi 

Berdasarkan SAK 

EMKM Pada 

UMKM Dwi 

Loundry 

UMKM hanya 

menyusun laporan laba 

rugi secara manual, 

tidak lengkap sesuai 

SAK EMKM 

Menggambarkan 

kendala teknis dan 

waktu dalam 

implementasi 

standar. 

14 Meidawati & 

Oktari, 

(2022) ISSN: 

2687-2293 

Implementation 

of financial 

accounting 

standard in micro, 

small, and 

medium 

enterprises 

(MSMEs) 

UMKM belum 

mengetahui SAK 

EMKM dan masih 

menggunakan 

pencatatan sederhana 

Menunjukkan 

keterbatasan 

sosialisasi SAK 

EMKM di daerah 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa kajian 

mengenai penerapan SAK EMKM pada UMKM umumnya masih berfokus pada 

tingkat pemahaman dan kendala penerapan, tanpa menelaah secara mendalam 

perbedaan konteks sistem pencatatan keuangan yang digunakan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut melalui pendekatan kualitatif studi 

kasus komparatif. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Gambar 2. 4 Kerangka Berfikir

UMKM (Toko Al-Fattih Collection
danToko Kend Swalayan)

Perbedaan Karakteristik UMKM

1. Pengalaman usaha

2. Pengetahuan

3. SDM

4. Sistem Pencatatan

Persepsi Pengelola UMKM terhadap SAK 
EMKM

Praktik pencatatan keuangan

1. Pencatatan Transaksi

2. Penyusunan laporan

3. Penggunaan Sistem pencatatan

Analisis komparatif Persepsi dan 
Praktik pencatatan keuangan

Implikasi terhadap kesiapan 
penerapan SAK EMKM pada UMKM

Kesimpulan dan Rekomendasi
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Menentukan jenis penelitian merupakan langkah penting agar penelitian 

menemukan metode yang paling tepat untuk mengkaji suatu masalah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena dinilai mampu menggali dan 

memahami fenomena secara mendalam melalui pengamatan langsung di lapangan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus komparatif, yaitu 

membandingkan dua UMKM dengan sistem pencatatan keuangan berbeda manual 

dan digital untuk menelusuri perbedaan persepsi dan penerapan SAK EMKM.. 

Creswell (2023) menjelaskan pada tulisannya, diungkap persis pada ciri-ciri 

penelitian kualitatif bahwa beberapa tahun terakhir ini penelitian kualitatif 

tergolong lebih sulit. Dan definisi kualitatif menurutnya merupakan kegiatan 

mengamati secara nyata, dan ia juga menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian naturalistik yakni bersifat alami. 

Menurut Sugiyono (2023:18&348) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami makna serta keunikan dari objek yang diteliti, dan juga 

bertujuan menelusuri proses dan interaksi sosial yang terjadi. Analisis data dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif. Apabila penelitian kualitatif dilakukan di beberapa 

lokasi dengan tujuan perbandingan, maka analisis datanya difokuskan untuk 

mengidentifikasi persamaan maupun perbedaan melalui analisis komparatif. 

Dalam penelitian komparatif, menurut Febriantoko (2024) perbedaan 

kondisi yang dibandingkan dapat berupa perbedaan perlakuan maupun perbedaan 
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situasi yang dialami oleh objek penelitian. Pada penelitian ini, perbandingan 

dilakukan antara dua UMKM yang memiliki karakteristik pencatatan keuangan 

yang berbeda, sehingga dapat dianalisis perbedaan persepsi dan praktik pencatatan 

keuangan yang muncul dari masing-masing kondisi tersebut. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep analisis komparatif yang membandingkan kelompok dengan kondisi 

“with” dan “without” untuk melihat perbedaan persepsi yang timbul dari perlakuan 

yang tidak sama. 

Agar analisis komparatif dapat dilakukan secara sistematis, penelitian ini 

menetapkan indikator dan parameter yang digunakan sebagai dasar pengumpulan 

dan analisis data. Indikator tersebut disusun berdasarkan landasan teori dan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehingga interpretasi hasil analisis dapat 

mencerminkan perbedaan persepsi dan praktik pencatatan keuangan yang 

ditemukan pada masing-masing UMKM. 

3.2 Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih karena terdapat pengelola Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang aktif serta menunjukkan variasi dalam sistem pencatatan 

keuangan. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi peneliti untuk 

membandingkan penerapan akuntansi pada dua sistem pencatatan keuangan yang 

berbeda, yaitu pencatatan manual dan digital. Objek penelitian melibatkan dua 

UMKM, yaitu: 

1. Toko Al-Fattih Collection, usaha yang bergerak di bidang penjualan pakaian dan 

perlengkapan rumah tangga dengan sistem pencatatan keuangan manual. 
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2. Kend Swalayan, usaha yang bergerak di bidang penjualan kebutuhan pokok dan 

telah menggunakan sistem pencatatan digital berbasis aplikasi kasir. 

Pemilihan kedua lokasi ini didasarkan pada perbedaan praktik/sistem 

pencatatan yang digunakan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai dampak metode pencatatan yang digunakan terhadap persepsi dan 

penerapan SAK–EMKM. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu dimulai dari pra 

penelitian pada bulan September 2025, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada bulan 

Desember 2025 hingga Januari 2026. Selanjutnya dilakukan analisis data dan 

penyusunan laporan penelitian. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola atau pemilik UMKM yang 

terlibat langsung dalam proses pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha, 

sehingga memiliki pengalaman dalam praktik pencatatan keuangan, baik secara 

manual maupun digital. 

Objek dalam penelitian ini adalah persepsi pengelola UMKM terhadap 

penerapan SAK EMKM serta praktik pencatatan keuangan yang dilakukan dalam 

kegiatan usaha, termasuk kesesuaiannya dengan standar SAK EMKM. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Data Primer 

Data primer menurut Sugiyono (2023) yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan disebut data primer. Data ini dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui 
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berbagai cara seperti wawancara, observasi, atau kuesioner yang ditujukan kepada 

subjek penelitian. Dengan demikian, Sulung & Muspawi, (2024) menganggap data 

primer lebih akurat dan relevan karena berasal langsung dari sumber pertama tanpa 

melalui perantara. Jenis data ini sangat penting dalam penelitian, terutama untuk 

mendapatkan gambaran nyata mengenai kondisi, perilaku, atau fenomena yang 

sedang diteliti. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono (2023) disebut juga data dokumentasi, 

yaitu data yang diperoleh bukan secara langsung dari lapangan, melainkan melalui 

sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya. Data ini biasanya berasal dari arsip, 

laporan keuangan, buku, jurnal, atau dokumen resmi lainnya yang relevan dengan 

penelitian. Sulung & Muspawi (2024) menyebutkan bahwa penggunaan data 

sekunder dapat membantu peneliti memperoleh informasi pendukung yang dapat 

memperkuat hasil analisis serta memberikan konteks tambahan terhadap data 

primer yang dikumpulkan secara langsung di lapangan. 

3.5 Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik digunakan agar informasi relevan dan mendalam serta 

sesuai dengan kebutuhan analisis. Adapun kriteria informan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik atau pengelola UMKM yang menjadi subjek penelitian. 

2. Terlibat langsung dalam kegiatan pencatatan dan pengelolaan keuangan. 
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3. Usaha telah beroperasi minimal selama dua tahun. 

4. Bersedia memberikan informasi selama proses penelitian. 

Dari berbagai kriketria tersebut, informan yang akan dipilih peneliti 

tentunya sudah memenuhi krikteria tersebut, dan diharapkan mampu memberikan 

hasil yang akurat pada penelitian ini. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.1 yang berisi 

data sementara yang diperoleh oleh peneliti pada pra penelitian. 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

No Nama UMKM Jabatan Informan 

1. Al-Fattih Collection Pemilik/Pengelola 

2. Kend Swalayan Pemilik/Pengelola 

Pemilihan kedua informan tersebut dilakukan karena keduanya dianggap 

mampu memberikan informasi yang relevan dan representatif mengenai persepsi 

serta penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK–EMKM) pada sistem pencatatan keuangan masing-masing UMKM. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan inisial dalam penyebutan 

informan guna menjaga privasi dan etika penelitian. Informan dengan inisial SN 

merupakan pemilik Toko Al-Fattih Collection, sedangkan informan dengan inisial 

AN merupakan pemilik Kend Swalayan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian studi kasus ini, penulis akan menempuh beberapa langkah 

yang berlandaskan pada pedoman yang dikemukakan oleh Creswell (2023) 

Pedoman tersebut menjadi acuan agar setiap tahapan penelitian sejalan dengan 
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pendekatan ilmiah yang tepat. Peneliti akan berusaha memastikan proses penelitian 

berjalan secara runtut, terarah, dan sesuai kaidah akademik. 

Pada penelitian Candra Hendra  (2024) mereka menggunakan teknik 

pengumpulan data sebanyak 5 yaitu Survei, Wawancara, Observasi, Focus Group 

Discussion (FGD) dan Analisis data, akan tetapi penelitian itu adalah berkelompok 

sedangkan penulis adalah peneliti individu. Karnanya peneliti akan mengambil 

teknik pengumpulan data atau informasi berupa Observasi, wawancara, 

dokumentasi dan data non-numerik lainnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk menggali persepsi, pemahaman, 

dan praktik pencatatan keuangan pengelola UMKM, bukan untuk mengukur atau 

menilai tingkat keberhasilan penerapan SAK EMKM. 

3.6.1 Observasi 

Observasi langsung dilakukan dengan mengamati secara nyata berbagai 

aktivitas maupun peristiwa yang terjadi di lapangan. Melalui teknik ini, peneliti bisa 

menyaksikan perilaku individu secara langsung, mencatat hal-hal penting, serta 

memahami dinamika yang berlangsung di objek penelitian. Dengan cara 

pengamatan yang teratur, peneliti mampu memperoleh gambaran lebih jelas tentang 

kondisi sebenarnya. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode penting dalam penelitian yang 

digunakan untuk menggali serta memahami masalah atau fenomena secara lebih 

mendalam. Teknik ini dilakukan dengan berinteraksi langsung bersama pihak-pihak 

terkait, baik melalui keterlibatan maupun penyampaian pertanyaan yang disusun 
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secara terarah. Selama proses wawancara, penulis harus memperhatikan etika, 

seperti menjaga kerahasiaan jawaban, menghormati narasumber, dan memastikan 

pertanyaan yang diajukan tetap relevan serta tidak menyinggung. Dengan 

penerapan etika tersebut, informasi yang diperoleh tidak hanya lebih valid, tetapi 

juga memiliki dasar pertanggungjawaban akademis, contohnya: 

1. Jika pertanyaan terlalu panjang hendaknya dibagi bagi sehingga pertanyaan 

lebih spesifik dan memudahkan partisipan dalam menjawab. 

2. Pertanyaan yang diajukan harus jelas, mudah dipahami dan tidak bertele-tele. 

3. Peneliti yang berperan sebagai pewawancara mestinya harus menghindari 

pertanyaan yang ganda atau disebut ambigu. 

3.6.3 Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi bisa berupa berbagai jenis data atau arsip 

yang relevan dan mendukung jalannya penelitian. Misalnya, surat menyurat yang 

berkaitan dengan kegiatan penelitian, catatan administrasi yang mencatat proses 

pelaksanaan, agenda kegiatan yang tertata rapi, hingga foto yang dapat memberikan 

gambaran visual mengenai situasi atau peristiwa yang diteliti. 

3.7 Indikator Penelitian 

Indikator penelitian disusun sebagai acuan bagi peneliti dalam menggali 

informasi dari informan agar data yang diperoleh terarah dan relevan dengan tujuan 

penelitian. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yaitu dengan 

menyiapkan pokok-pokok pertanyaan utama namun tetap memberi ruang bagi 

informan untuk menjelaskan secara bebas berdasarkan pengalaman dan 

pandangannya. 
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Indikator penelitian disusun berdasarkan fokus penelitian yang mengacu 

pada landasan teori dan tujuan penelitian. Fokus penelitian pertama berkaitan 

dengan pemahaman pengelola UMKM terhadap SAK EMKM. Menurut Satria 

(2024), pemahaman akuntansi merupakan kemampuan individu dalam mengetahui, 

memahami, dan menginterpretasikan proses pencatatan serta penyusunan laporan 

keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pemahaman pengelola terkait 

pengetahuan dasar mengenai SAK EMKM, sumber informasi yang diperoleh, serta 

pemahaman terhadap manfaat penerapan standar tersebut dalam kegiatan usaha. 

Fokus penelitian kedua berkaitan dengan persepsi pengelola UMKM 

terhadap penerapan SAK EMKM. Hendayana (2019) menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan proses individu dalam menerima, memahami, dan menafsirkan suatu 

informasi berdasarkan pengalaman, pengetahuan, pendidikan, dan kondisi yang 

dimiliki. Dari teori tersebut, aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 

pandangan pengelola terhadap pentingnya standar akuntansi, tingkat kesulitan 

penerapan, serta kesadaran terhadap manfaat pencatatan keuangan sesuai standar. 

Fokus penelitian selanjutnya berkaitan dengan praktik pencatatan keuangan 

UMKM. Menurut Warren (2022), pencatatan keuangan merupakan proses 

pencatatan transaksi secara sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan usaha. Sementara itu, Satria 

(2024) menjelaskan bahwa praktik pencatatan yang baik ditunjukkan melalui 

keteraturan pencatatan transaksi, kelengkapan data keuangan, dan konsistensi 

penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji proses 
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pencatatan transaksi, sistem pencatatan yang digunakan, serta konsistensi 

pencatatan keuangan yang diterapkan oleh UMKM. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji kelengkapan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM (2023), hambatan dalam penerapan pencatatan keuangan 

menurut Nasrah dan Ratna (2024), dampak penggunaan sistem pencatatan 

keuangan menurut Shehzadi (2025), serta harapan pengelola UMKM terhadap 

pengelolaan keuangan usaha di masa mendatang. Berikut indicator penelitian ini 

dirangkum dalam bentuk tabel agar mudah dipahami. 

Tabel 3.  2 Indikator Penelitian  

No. 
Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Dikaji 
Contoh Pertanyaan 

Tujuan 

Pertanyaan 

1. Pemahaman 

tentang SAK 

EMKM  

Satria (2024) 

- Pengetahuan 

dasar tentang 

SAK–EMKM. 

- Sumber 

informasi 

mengenai 

standar tersebut. 

- Pemahaman 

terhadap tujuan 

dan manfaat 

penerapan 

SAK–EMKM. 

- Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui apa itu 

SAK–EMKM? 

- Dari mana 

Bapak/Ibu 

mengetahui standar 

tersebut? 

- Menurut Bapak/Ibu, 

apa manfaat SAK–

EMKM bagi 

UMKM seperti ini? 

Untuk 

mengetahui 

tingkat 

pemahaman 

informan tentang 

SAK EMKM. 

2. Persepsi terhadap 

Penerapan SAK–

EMKM, 

Hendayana, (2019)  

- Sikap terhadap 

pentingnya 

standar 

akuntansi bagi 

UMKM. 

- Pandangan 

tentang 

kesulitan atau 

kemudahan 

penerapan. 

- Kesadaran 

terhadap 

- Apakah Bapak/Ibu 

merasa SAK 

EMKM penting 

untuk usaha kecil? 

- Apakah penerapan 

standar akuntansi 

dirasa sulit atau 

mudah? 

- Apa kendala yang 

paling sering 

dihadapi dalam 

menerapkannya? 

Untuk 

menggali 

pandangan dan 

sikap informan 

terhadap 

penerapan 

SAK EMKM. 
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No. 
Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Dikaji 
Contoh Pertanyaan 

Tujuan 

Pertanyaan 

manfaat 

pencatatan 

sesuai standar. 

3. Proses Pencatatan 

Keuangan 

Satria (2024) 

Warren (2022) 

- Praktik 

pencatatan yang 

digunakan . 

- Langkah-

langkah 

pencatatan 

transaksi. 

- Frekuensi dan 

konsistensi 

pencatatan. 

- Bagaimana 

Bapak/Ibu mencatat 

transaksi keuangan 

setiap hari? 

- Apakah semua 

transaksi dicatat, 

termasuk 

pengeluaran kecil? 

- Apakah pencatatan 

dilakukan setiap hari 

atau berkala? 

Untuk 

mengetahui 

praktik dan 

prosedur 

pencatatan 

keuangan yang 

diterapkan. 

4. Kelengkapan 

Laporan Keuangan 

SAK EMKM, 

(2023)  

- Jenis laporan 

yang disusun 

(laba rugi, 

neraca, CALK). 

- Frekuensi 

penyusunan 

laporan 

keuangan. 

- Tingkat 

kesesuaian 

laporan dengan 

SAK–EMKM. 

- Laporan keuangan 

apa saja yang biasa 

Bapak/Ibu buat? 

- Seberapa sering 

laporan keuangan 

disusun? 

- Apakah format 

laporan keuangan 

mengikuti aturan 

tertentu? 

Untuk 

mengidentifikasi 

jenis dan 

kesesuaian 

laporan keuangan 

yang disusun. 

5. Hambatan dalam 

Penerapan 

Nasrah & Ratna 

(2024) Meidawati 

& Oktari (2022) 

- Faktor kendala 

internal (SDM, 

waktu, 

pengetahuan). 

- Faktor eksternal 

(biaya, akses 

pelatihan, 

dukungan 

lembaga). 

- Apa kendala utama 

dalam mencatat 

keuangan usaha ini? 

- Apakah pernah 

mendapatkan 

pelatihan akuntansi 

atau SAK–EMKM? 

Untuk 

mengungkap 

kendala dalam 

penerapan 

pencatatan sesuai 

standar. 

6. Dampak Sistem 

Pencatatan 

terhadap Usaha  

Shehzadi (2025) 

- Efektivitas 

sistem dalam 

menyusun 

laporan 

keuangan. 

- Menurut Bapak/Ibu, 

apakah sistem 

pencatatan saat ini 

membantu 

mengelola keuangan 

lebih baik? 

Untuk 

mengetahui 

dampak sistem 

pencatatan 

terhadap 
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No. 
Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Dikaji 
Contoh Pertanyaan 

Tujuan 

Pertanyaan 

- Kelebihan dan 

kekurangan 

sistem manual 

vs digital. 

- Apa kelebihan dan 

kekurangan sistem 

yang digunakan? 

pengelolaan 

usaha. 

7. Harapan/ 

Perbaikan terkait 

pengelolaan 

keuangan usaha 

(Febriantoko, 

2024)(Febriantoko, 

2024) 

- Harapan untuk 

perbaikan 

- Rencana/ harapan 

perbaikan ke depan? 

 

Menggali 

harapan untuk 

perbaikan di 

masa depan 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan komparatif untuk memahami 

makna data yang diperoleh dari informan sesuai konteks masing-masing UMKM. 

Dan memastikan sampai benar-benar selesai, artinya peneliti terus melakukan 

proses mulai dari pengumpulan data, penyederhanaan, penyajian, hingga penarikan 

kesimpulan secara berulang dan saling berkaitan. Semua tahapan ini dijalankan 

hingga data mencapai titik jenuh, yaitu saat tidak ada lagi informasi baru yang 

muncul dari sumber penelitian, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Sugiyono 

(2023) dalam tulisannya. Dengan cara tersebut hasil analisis yang diperoleh 

menjadi lebih akurat, detail, dan mampu menggambarkan fenomena yang diteliti 

secara utuh.  

Analisis data yang di pakai peneliti dalam menganalisis data penelitian akan 

menggunakan model Miles and Huberman. Berikut lebih detailnya sesuai dengan 

gambar berikut: 

Gambar 3. 1 Model Miles and Huberman 
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Sumber: Sugiyono (2023) 

3.8.1 Pengumpulan Data/ Data collection 

Pengumpulan data yang dikumpulkan dari informan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi kemudian digabungkan untuk membentuk sebuah 

laporan penelitian yang menyeluruh. Wawancara memberikan pengetahuan 

mendalam berdasarkan pengalaman langsung informan, observasi memungkinkan 

peneliti menyaksikan secara nyata bagaimana suatu peristiwa atau fenomena terjadi 

di lapangan, sedangkan dokumentasi menjadi bukti pendukung berupa catatan, foto, 

maupun arsip yang relevan. Ketiga teknik ini saling melengkapi, sehingga data yang 

dihasilkan tidak hanya kaya secara deskriptif,  juga lebih kuat dari segi validitas dan 

dapat dipertanggungjawabkan. terdapat dua aspek yang mampu memberikan 

gambaran yang jelas mengenai fenomena yang sedang diteliti yaitu: 

a) Catatan, atau teks berupa Deskripsi yang bersifat naturalistik berisi terkait apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan, serta dialami ini tanpa ada tambahan dari 

peneliti terkait yang sedang diteliti. 

Data 

Collection 

Conclussion 

Drawing 
Data 

Reduction 

Data 

Display 
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b) Catatan Refleksi yaitu catatan yang berisi komentar, tafsiran, kesan atau pesan 

yang sedang di teliti terkait permasalahanya. 

3.8.2 Reduksi Data/ Data Reduction 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola dari data 

yang diperoleh di lapangan. Semakin lama peneliti berada di lapangan, maka 

jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis data melalui proses reduksi agar data yang telah 

dikumpulkan menjadi lebih terarah dan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

Melalui reduksi data, peneliti dapat mempermudah proses pengumpulan 

data selanjutnya serta memudahkan dalam penelusuran kembali data apabila 

diperlukan. Proses reduksi data juga dapat dibantu dengan penggunaan perangkat 

elektronik seperti komputer melalui pemberian kode pada aspek-aspek tertentu. 

3.8.3 Penyajian Data/ Data Display 

Fungsi dari penyajian ialah untuk melihat hasil penelitian hal ini 

mempermudah peneliti. Banyaknya data yang didapatkan  terlalu banyak mampu 

memberikan kesulitan pada peneliti dalam menetukan hasil dalam penelitian 

maupun dalam menyimpulkannya. 

3.8.4 Penarikan Kesimpulan/ Conclusion Drawing 

Dalam menarik kesimpulan yang dasarnya ialah yang telah dilakukan dalam 

kondensasi data dan penyajian data sebelumnya, ini didapatkan dari hasil 

mencermati secara keseluruhan dari data-data yang tertata dan sudah tersusun serta 
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terorganisir. Dan pada tahap terakhir, kalimat yang digunakan harus yang jelas, 

padat dan mudah di pahami. 

Selain menggunakan model Miles dan Huberman, penelitian ini juga 

melakukan analisis komparatif, yaitu metode analisis yang digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok atau lebih pada pengelola UMKM dengan 

karakteristik sistem pencatatan keuangan yang berbeda, yaitu sistem manual pada 

Toko Al-Fattih Collection dan sistem digital pada Kend Swalayan di Kecamatan 

Tambang. Analisis komparatif dilakukan untuk mengetahui perbedaan dan 

persamaan persepsi serta penerapan SAK EMKM antara kedua UMKM tersebut. 

Perbandingan dilakukan berdasarkan sejumlah indikator utama, seperti 

tingkat pemahaman terhadap SAK EMKM, persepsi terhadap SAK EMKM, 

kelengkapan laporan keuangan, efisiensi pencatatan, serta hambatan yang dihadapi 

dalam penerapan sistem akuntansi. Melalui analisis komparatif ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana sistem pencatatan keuangan memengaruhi tingkat pemahaman dan 

penerapan SAK–EMKM pada pengelola UMKM. 

3.9 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data menurut Sugiyono (2023) dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, reliabel, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan empat teknik keabsahan data yaitu triangulasi Teknik dan Member 

check. 
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3.9.1 Triangulasi Teknik 

Teknik Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi.  

3.9.2 Member Check 

Member check merupakan proses pengecekan ulang data yang telah 

diperoleh peneliti kepada informan atau pemberi data, dengan tujuan memastikan 

bahwa informasi yang dikumpulkan sesuai dengan makna dan pengalaman 

sebenarnya dari sumber data. Dalam konteks penelitian ini, member check 

dilakukan dengan cara peneliti mengonfirmasi kembali ringkasan hasil wawancara 

dan interpretasi awal kepada para informan, yaitu pemilik dan pengelola Toko Al-

Fattih Collection serta Toko Kend Swalayan. 

Teknik ini dilakukan pada akhir proses wawancara dan setelah peneliti 

memperoleh temuan sementara, baik secara individual maupun dalam pertemuan 

diskusi terbatas. Dengan demikian, penggunaan member check dalam penelitian ini 

membantu meningkatkan kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian, terutama 

dalam menggambarkan secara akurat persepsi dan sistem pencatatan keuangan 

UMKM terhadap penerapan SAK EMKM pada dua sistem pencatatan keuangan 

yang berbeda. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi dan 

praktik pencatatan keuangan UMKM dalam penerapan SAK EMKM, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi pengelola UMKM dalam penerapan SAK EMKM pada Toko Al-Fattih 

Collection dan Kend Swalayan menunjukkan adanya perbedaan. Pengelola Toko 

Al-Fattih Collection memandang penerapan SAK EMKM sebagai hal yang 

penting, namun masih dianggap rumit untuk diterapkan karena adanya 

keterbatasan pemahaman akuntansi, pengalaman, serta kemampuan sumber 

daya manusia dalam penyusunan laporan keuangan. Sementara itu, pengelola 

Kend Swalayan memiliki persepsi yang lebih positif terhadap penerapan SAK 

EMKM karena didukung oleh pemahaman akuntansi dan penggunaan sistem 

pencatatan yang lebih terstruktur. 

2. Praktik pencatatan keuangan pada kedua UMKM menunjukkan perbedaan 

dalam sistem pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Toko Al-Fattih 

Collection masih menggunakan pencatatan manual sederhana yang terbatas pada 

pencatatan kas masuk dan pengeluaran, sehingga belum mendukung penyusunan 

laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Sebaliknya, Kend Swalayan telah 

menggunakan sistem pencatatan digital berbasis aplikasi iPOS 4.0 yang 

membantu proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara 
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lebih sistematis, meskipun belum sepenuhnya memenuhi komponen laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

3. Perbedaan persepsi pengelola dan praktik pencatatan keuangan pada kedua 

UMKM berdampak pada perbedaan tingkat kesiapan penerapan SAK EMKM. 

Kend Swalayan menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi karena 

memiliki praktik pencatatan yang lebih terstruktur, pemahaman akuntansi yang 

lebih baik, serta dukungan sistem pencatatan digital. Sementara itu, Toko Al-

Fattih Collection masih berada pada tahap kesiapan dasar karena keterbatasan 

pemahaman akuntansi, sumber daya manusia, dan praktik pencatatan yang 

masih sederhana. Dengan demikian, kesiapan penerapan SAK EMKM tidak 

hanya dipengaruhi oleh ukuran usaha, tetapi juga oleh persepsi pengelola, 

pemahaman akuntansi, pengalaman usaha, kemampuan sumber daya manusia, 

dan sistem pencatatan keuangan yang digunakan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin sesuai dengan 

prosedur ilmiah. Namun disini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

hasil penelitian. Adapun keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Jumlah Objek Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada dua UMKM, yaitu Toko Al-Fattih Collection 

dan Kend Swalayan. Dengan jumlah objek penelitian yang terbatas, maka hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk menggambarkan kondisi seluruh 
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UMKM secara luas, melainkan hanya merepresentasikan kondisi pada objek 

yang diteliti. 

2. Keterbatasan Ruang Lingkup Pembahasan 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada aspek persepsi pengelola UMKM, 

praktik pencatatan keuangan, serta kesesuaian laporan keuangan dengan SAK 

EMKM, sehingga aspek lain seperti pengendalian internal, perpajakan, dan 

analisis kinerja keuangan belum dibahas secara mendalam. 

3. Adanya keterbatasan penulis dalam pembuatan dan penyusunan tulisan ini, 

artinya perlu untuk lebih mandalam lagi pada penelitian kualitatif di masa 

selanjutnya. 

4. Penelitian ini tidak dapat dikatakan sempurna, maka dari itu untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih baik lagi. 

Dengan adanya berbagai keterbatasan tersebut, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran awal serta bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa dengan cakupan objek dan 

metode yang lebih luas. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola UMKM Toko Al-Fattih Collection 

Toko Al-Fattih Collection disarankan untuk mulai mengembangkan praktik 

pencatatan keuangan secara bertahap dengan mencatat seluruh transaksi usaha, 

baik penerimaan maupun pengeluaran kas, secara lebih konsisten. Selain itu, 
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pengelola usaha diharapkan dapat mulai menyusun laporan keuangan sederhana, 

khususnya laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, sebagai langkah awal 

menuju penerapan SAK EMKM sesuai dengan kemampuan dan kondisi usaha. 

2. Bagi Pengelola UMKM Toko Kend Swalayan  

Toko Kend Swalayan disarankan untuk melengkapi praktik pencatatan keuangan 

yang telah berjalan dengan menyusun Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) 

secara sederhana. Guna memberikan penjelasan tambahan atas laporan 

keuangan yang telah dihasilkan, sehingga penerapan SAK EMKM dapat 

dilakukan secara lebih lmenyeluruh. 

3. Bagi Pendamping UMKM dan Pihak Terkait 

Pendamping UMKM dan pihak terkait diharapkan dapat memberikan 

pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan mengenai pencatatan keuangan 

dan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Pendampingan yang 

bersifat praktis dan disesuaikan dengan kondisi UMKM diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman serta kesiapan UMKM dalam menerapkan standar 

akuntansi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan 

jumlah UMKM yang lebih beragam serta mengkaji faktor lain yang 

memengaruhi kesiapan penerapan SAK EMKM, seperti tingkat pendidikan, 

lama usaha, atau intensitas pendampingan, sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 
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Lampiran  1: Surat Izin Riset 
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Lampiran  2: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran  3: Lembar Persetujuan Informan 
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Lampiran  4: Lembar Observasi Penelitian 
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Lampiran  5: Transkrip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama/Inisial Informan          : SN 

Jabatan            : Pemilik / Pengelola UMKM Toko Al-Fattih 

Collection 

Alamat                                 : Jl. Tuanku Tambusai, Desa Kualu, Kec. Tambang, 

Kab. Kampar, Provinsi Riau. 

 

Peneliti: Apakah Bapak mengetahui SAK EMKM? 

SN: Saya pernah mendengar tapi belum benar-benar paham, yang saya tahu itu 

semacam aturan pencatatan keuangan nya UMKM 

 

Peneliti: Dari mana Bapak mengetahui standar tersebut? 

SN: Pernah dengar sedikit dari media sosial tapi belum pernah memahami lebih 

lanjut ataupun ikut pelatihan khusus 

 

Peneliti: Menurut Bapak apa manfaat SAK EMKM bagi UMKM seperti ini? 

SN: Mungkin supaya keuangan usaha lebih rapi dan jelas. 

 

Peneliti: Apakah Bapak merasa SAK EMKM penting bagi UMKM? 

SN: Sebenarnya penting, tapi menurut saya untuk usaha kecil seperti saya ini masih 

terasa ribet dan butuh waktu yang lama untuk saya mempelajarinya. 

 

Peneliti: Apakah penerapan standar akuntansi dirasa sulit atau mudah? 

SN: Menurut saya cukup sulit, karena saya tidak punya latar belakang akuntansi. 

 

Peneliti: Bagaimana sistem pencatatan yang Bapak/Ibu gunakan? 

SN: Masih manual, tercatat diatas buku tulis biasa aja 

Peneliti: Bagaimana proses pencatatan dilakukan? 
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SN: Biasanya saya catat uang masuk dari penjualan, tapi pengeluaran kadang tidak 

tercatat semua 

 

Peneliti: Apakah Bapak menyusun laporan keuangan, seperti neraca atau laporan 

laba rugi? 

SN: Belum pernah menyusun laporan seperti neraca atau laba rugi itu 

 

Peneliti: Jenis laporan apa saja yang Bapak? 

SN: Hanya catatan kas masuk dan bukti transaksi aja. Belum pernah sama sekali 

buat 

 

Peneliti: Apakah pernah mendapatkan pelatihan akuntansi atau SAK EMKM? 

SN: Belum pernah 

 

Peneliti: Apakah sistem saat ini membantu usaha? 

SN: Membantu juga, memang belum bisa secara pasti tau keuntungan sebenarnya, 

karna saya catat pendapatan lalu mengurangi dengan persentase keuntungan saya. 

Agar saya mengetahui berapa keuntungan yang saya dapatkan. 

 

Peneliti: Apakah ada kelebihan dan kekuranga sistem pencatatan yang digunakan? 

SN: Kalau menurut saya, yang saya terapkan itu mudah dan tidak mengeluarkan 

biaya yang banyak, sehingga sayapun bisa juga mengetahui walaupun tidak pasti 

berpa keuntungan yang saya peroleh dari bulan ke bulan. 

 

Peneliti: Rencana/ harapan perbaikan ke depan, apakah bapak mau menerapkan 

SAK EMKM? 

SN: Saya mau aja, tapi saya butuh pendamping yang paham dengan akuntansi dan 

sistem atau aplikasi yang mudah, dan yang mudah saya pelajari. 
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Nama/Inisial Informan          : AN 

Jabatan            : Pemilik / Pengelola UMKM Toko Kend Swalayan 

Alamat                                      : Jl. Tuanku Tambusai, Desa Kualu, Kec. Tambang, 

Kab. Kampar, Provinsi Riau. 

 

Peneliti: Apakah Bapak mengetahui SAK EMKM? 

AN: SAK EMKM ya saya tahu kalau itu standar laporan keuangan untuk UMKM 

 

Peneliti: Dari mana Bapak mengetahui standar tersebut? 

AN: Saya dulunya jurusan akutansi. Saya juga mempelajari terkait standar 

keuangan. 

 

Peneliti: Menurut Bapak, apa tujuan SAK–EMKM bagi UMKM seperti ini? 

AN: Supaya laporan keuangan UMKM lebih rapi dan bisa dipakai untuk keperluan 

usaha lainnya. Seperti misalnya, kalau mengajukan pinjaman ke bank kan gampang 

tuh. Kita tinggal tarik data. Harian, berapa keuntungan ada, nanti pihak bank kan 

tahunya. Ini prospek untuk diajukan pinjaman. 

 

Peneliti: Apakah Bapak merasa SAK EMKM penting bagi UMKM? 

AN: Sangat penting sekali karena membantu mengetahui kondisi usaha 

 

Peneliti: Bagaimana sistem pencatatan yang Bapak gunakan? 

AN: Saya di sini, di Kend swalayan ini, menggunakan sistem aplikasi kasir 

IPOS 4. 

 

Peneliti: Apakah penerapan akuntansi dirasa sulit atau mudah? 

AN: Kalau selama ini saya pakai, sangat mudah sekali. Sangat membantu sekali 

untuk usaha jualan kami di toko. 

 

Peneliti: Bagaimana proses pencatatan dilakukan? 
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AN: Kami menggunakan IPOS4 ini, setiap transaksi akan otomatis tercatat 

sendirinya. dengan tanggal, waktu, dan semua tercatat. Tidak ada yang tidak bisa 

tercatat. Semua tercatat ketika kita memasukkan data ke dalam sistem IPOS 4 

tersebut. 

 

Peneliti: Apakah Bapak menyusun laporan keuangan? 

AN: Ya, seperti saya bilang di sistem semua laporan keuangan sudah tersusun 

tinggal kita tarik data dari tools yang sudah tersedia 

 

Peneliti: Jenis laporan apa saja yang Bapak/Ibu? 

AN: sistem IPOS 4 tersebut semua sudah tersedia laporan keuangan, laporan laba 

rugi, keuntungan harian minus laporan laba ruginya setiap harian itu bisa dicari 

karena kita tinggal tekan tool yang sudah tersedia di menu 

 

Peneliti: Apa kendala dalam pencatatan keuangan? 

AN: Tidak ada kendala karena sistem yang sekarang kami pakai ini sangat mudah 

sekali. Semua transparan, semua transaksi dicatat by date, semuanya lengkap. Jadi 

semua apa yang kita masuk tercatat dan apapun kesalahan nanti bisa dicari dari 

sistem IPOS 4 tersebut. 

 

Peneliti: Apakah ada kelebihan dan kekurangan sistem pencatatan yang digunakan? 

AN: Kelebihan sistem digital ini sangat minim kesalahan. Paling kesalahan itu 

tergantung pada usernya masing-masing saat menyimput barang. Tapi kalau 

menurut saya sangat minim sekali untuk kesalahan. kekurangan di sistem itu pasti 

ada paling nanti kekurangannya kalau kita mengupdate aplikasi paling kita 

tambahan scanner baru kadang kita menambah untuk komputer baru karena 

RAMnya tidak sesuai lagi karena database yang kita masukkan ke dalam e-post 4 

tersebut sudah berat. 

 

Peneliti: Rencana perbaikan ke depan? 

AN: Untuk saat ini kami di Kend swalayan ini mempertahankan sistem ini untuk 

keberlangsungan usaha kami terlebih dahulu. 

 

Lampiran  6: Dokumentasi Penelitian 
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Dokumentasi saat melakukan wawancara pengelola Toko Al-Fattih 

Collection 

 

Dokumentasi saat melakukan wawancara pengelola Toko Kend Swalayan 

 

Dokumentasi Toko Al-Fattih Collection 
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Dokumentasi Contoh Laporan Keuangan Toko Al-Fattih Collection 
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Dokumentasi Toko Kend Swalayan 
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Dokumentasi Contoh Laporan Keuangan toko Kend Swalayan 
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